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MOTTO

Sesungguhnyailmu itu didapat hanya dengan belgjar, dan kesabaran itu diperoleh
hanya dengan Ia}i han.
(Al-Hadist)"”

Do my best, so that i can’t blame myself for anything. ~

7 Al-Qarni, A. 2004. La Tahzan Jangan Bersedih. Jakarta: Qisthi Press.
™) Neuner, M. 2001. BrainyQuote.
http://www.brai nyguote.com/quotes/quotes/m/magdal enan631440.html . [ 25 Februari 2015]
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RINGKASAN

Model Tugas Analisis Video Kegadian Fisika dengan Verifikas Konsep melalui
Praktikum dalam Pembelajaran Fiska di SMA (Kajian Pada: Elastisitas);
Falestina Rosyida; 100210102008; 2015: 47 Halaman; Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Fiska adalah pengetahuan yang mempelgari geaagegaa melaui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap
ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal
(Trianto, 2010:138). Fisika dalam pembelgjaran atau pelaksanaan pendidikan tidak
cukup hanya memperhatikan dua aspek proses dan produk atau materi yang dikuasai
siswa, tetapi lebih dari itu, dalam aspek proses diharagpkan dapat memunculkan
aktivitas belgar siswa. Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang
dilaksanakan di tiga SMA Negeri di Jember menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil
belgjar fiskka siswa kelas X masih rendah. Hasil andlisis rata-rata nila ulangan harian
siswa secara klasikal tidak dapat dinyatakan tuntas belgjar mengingat KKM yang
harus ditempuh siswa agar dapat dikatakan tuntas dalam pembelgaran yaitu > 75.
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan kreativitas guru dalam menerapkan
model pembelgjaran, salah satunya adalah model tugas analisis video kejadian fisika
dengan verifikas konsep melalui praktikum. Maka rumusan masalah yang diangkat
oleh pendliti adalah: (1) Bagamana aktivitas belgar siswa dalam pembelgaran
fiska pada saat menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan
verifikasi konsep melaui praktikum di SMA?, (2) Bagaimana perbedaan hasil belgjar
siswa sebelum dan setelah pembelgaran fiskka yang menerapkan model tugas

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum di SMA?.
Tempat penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling area,
dilaksanakan di SMA Negeri Arjasa Jember. Responden penelitian ditentukan setelah
dilakukan uji homogenitas dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini
adalah penelitian action research, dilakukan hanya pada satu kelompok sgja tanpa
menggunakan kelompok pembanding, penelitian ini dilakukan untuk menemukan
model pembelgaran yang paing efektif dengan melakukan refleksi setelah
pembelgjaran sampai mendapatkan hasil yang stabil. Jenis desain yang digunakan
adalah one-group pretest-postest design. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data untuk rumusan
masalah yang pertama menggunakan persentase aktivitas siswa, untuk rumusan
masalah yang kedua menggunakan uji-t subyek berhubungan (dependent samples t-
test) yang bersifat dua arah (two tail).

Pada pertemuan pertama diperoleh data aktivitas belgar siswa sebesar 78,6%
dan hasil uji-t sebesar 12,74, setelah melakukan refleksi dari pembelgjaran pertemuan
pertama, aktivitas belgar dan hasil belgar yang diperolen dari pembelgaran
pertemuan kedua ini meningkat, untuk aktivitas belgjar siswa diperoleh persentase
aktivitas sebesar 81,3% dan hasil uji-t sebesar 20,76, setelah melakukan refleksi dari
pembelgaran pertemuan kedua, aktivitas belgar siswa pada pertemuan ketiga
meningkat yaitu 83,3% dan hasil uji-t menurun dari pertemuan kedua yaitu sebesar
20,52. Dari data yang diperoleh dari pertemuan ketiga ini untuk aktivitas siswa dan
hasil uji-t yang sudah dianggap stabil maka penelitian ini dilakukan sampai pada
pertemuan ketiga. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah: (1) Aktivitas belgar siswa selama pembelgaran yang
menerapkan model tugas analisis video kegadian fisika dengan verifikas konsep
melalui praktikum dapat digolongkan dalam kategori sangat aktif. (2) Hasil belgar
fiskka siswa setelah pembelgaran yang menerapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum, lebih tinggi daripada
hasil belgar fisika siswa sebelum pembel g aran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan berperan menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
pembangunan. Pendidikan yang baik dapat membentuk SDM yang berkualitas. Pada
era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat
mendorong terjadinya persaingan antarnegara dalam berbagai bidang. Agar tidak
tertinggal dengan negara yang lain, setiap negara berlomba untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan di negara
tersebut. Kualitas pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi perhatian
para ahli pendidikan dan masih sulit dipecahkan. Berdasarkan hasil observas dan
wawancara yang dilaksanakan di tiga SMA Negeri di Jember menunjukkan bahwa
aktivitas dan hasil belgjar fisika siswa kelas X masih rendah. Hasil analisis rata-rata
nilai ulangan harian siswa secara klasikal tidak dapat dinyatakan tuntas belgar
mengingat KKM yang harus ditempuh siswa agar dapat dikatakan tuntas dalam
pembelgaran yaitu > 75, sebagian besar siswva SMA mengganggap mata pelgaran
fisika sulit dan mereka membenci mata pelgaran fisika. Rendahnya aktivitas siswa
dalam pembelgjaran fisika dapat disebabkan oleh banyak hal, salah satunya metode
pembelgjaran yang diterapkan oleh guru kurang menarik bagi siswa, guru tidak punya
motivasi, semangat dan kurang kreatif dalam mengajarkan ilmu fisika. Hal ini
didukung dengan data PUSPENDIK yang mengungkap bahwa nilai ujian nasiona
tahun 2012/2013 pada mata pelgaran fisika lebih rendah daripada mata pelgaran
lain.

Fisika merupakan bagian dari IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
menerangkan tentang kejadian-kejadian alam (Druxes, 1986:3). Hakikat fisika adalah
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pengetahuan yang mempelgari ggjala-ggala melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud
sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2010:138). Ha ini
menyebabkan diperlukan aktivitas-aktivitas dan pola pikir yang cermat dari guru
ataupun siswa ddam mempelgari fisika. Jadi fisika tidak hanya berisi rumus yang
perlu dihafal, tetapi perlu adanya konsep yang harus ditanamkan ke siswa melalui
keterlibatannya secara aktif pada proses belgjar mengajar di kelas.

Penyebab rendahnya kualitas hasil belgar adalah metode pembelgaran yang
kurang tepat, alat evaluas yang kurang baik ataupun materi yang diberikan kurang
sesuai dengan tingkat berfikir siswa. Keterbatasan dalam menggunakan fasilitas
penunjang belgjar yang dimiliki sekolah dan tidak tersedianya media yang bervariasi
juga berpengaruh. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang motivasi, merasa
bosan dan kurang tertantang dalam belgjar, sehingga materi yang dianggap sulit akan
menjadi semakin sulit menurut siswa. Oleh karena itu, perlu diadakan pembenahan
pada proses pembelgjaran fisika sebagai salah satu upaya meningkatkan keberhasilan
siswa untuk mencapai kualitas hasil belgjar fisika sesua dengan tujuan pendidikan
(Sunardi, 1998:2).

Berkaitan dengan ini, maka berbagai upaya dalam rangka meningkatkan pencapaian
tujuan pembelgjaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) perlu dipikirkan. salah satunya
adalah dengan varias penggunaan media pembelgiaran. Menurut Martin dan Briggs
(dalam Wena, 2009:9), media adalah semua sumber yang diperlukan untuk
melakukan komunikasi dengan siswa. Media bisa berupa perangkat keras seperti
komputer, televisi, proyektor, dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat
keras tersebut. Leshin, Pollock & Reigeluth (daam Wena, 2009:9)
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu (1) media berbasis manusia
(penggjar, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field trip); (2) media
berbasis cetak (buku, buku latihan (workbook), dan modul); (3) media berbasis visua
(buku, bagan, grafik, peta, gambar, transparasi, slide); (4) media berbasis audio visual
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(video, film, program, dlide tape, dan televis); (5) media berbasis komputer
(penggjaran dengan bantuan komputer, interaktif video, hypertext). Video termasuk
dalam media audio visual, media audio visual adalah media yang melibatkan indera
penglihatan dan indera pendengaran sekaligus. Video kejadian fisika adalah video
kejadian sehari-hari yang didalamnya terdapat konsep-konsep fisika.

Berdasarkan tingkat perkembangan intelektual yang dikemukakan Piaget
siswa SMA termasuk dalam tingkat berpikir operasional formal. Menurut Flavell
(1963) salah satu karakteristik dari berpikir operasional forma adalah berpikir
adolensi, yaitu hipotesis-deduktif. Siswa dapat merumuskan banyak aternatif
hipotesis dalam menanggapi masalah, dan mengecek data terhadap setiap hipotesis
untuk membuat keputusan yang layak. Tetapi belum mempunyai kemampuan untuk
menerima atau menolak hipotesis (Dahar, 2011:139). Menurut Roestiyah (1998:80)
metode eksperimen adalah salah satu cara menggjar yang mengaak siswa untuk
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati proses serta menuliskan
hasil percobaan, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi
oleh guru. Pada siswva SMA eksperimen dilakukan bukan untuk menemukan sesuatu
yang baru, tetapi untuk membuktikan konsep yang sudah ada dengan melakukan
suatu percobaan atau bisa disebut dengan verifikasi.

Berdasarkan uraian di atas, model tugas analisis video kejadian fisika dengan
verifikasi konsep melalui praktikum diperkirakan dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam pembelgaran fiska di SMA. Dengan demikian pembelgaran dapat terfokus
pada masalah tertentu, membantu siswa tumbuh dan berkembang menjadi pribadi
yang kritis, kreatif dan mandiri sehingga akan mendorong siswa untuk membangun
pemahaman terhadap situasi secara mendalam. Oleh karena itu, digjukan penelitian
dengan judul “Model Tugas Analisis Video Kgadian Fiska dengan Verifikasi
Konsep melalui Praktikum dalam Pembelajaran Fiska di SMA (Kajian Pada:
Elastisitas)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, maka beberapa permasalahan
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1) Bagaimana aktivitas belgar siswa dalam pembelgaran fiska pada saat
menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum di SMA?

2) Bagaimana perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan setelah pembelgaran
fiskka yang menerapkan model tugas analisis video kegadian fisika dengan
verifikas konsep melalui praktikum di SMA?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapa dalam penelitian
ini adalah :

1) Untuk mengkaji aktivitas belgar siswa daam pembelgaran fiska pada saat
menerapkan model tugas analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum di SMA.

2) Untuk mengkaji perbedaan antara hasil belgar siswa sebelum dan setelah
pembelgjaran fisika yang menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika

dengan verifikasi konsep melalui praktikum di SMA.

1.4 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah :
1) Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau
alternatif dalam mengajar fisika.
2) Bagi sekolah, sebagai masukan pemikiran untuk memperbaiki kualitas
pembelgaran khususnya mata pelgaran fisika sehingga tujuan pembelgaran

dapat tercapai.
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3) Bagi pendliti, sebaga pengalaman untuk menambah pengetahuan yang telah
diperoleh di bangku perkuliahan dan mengembangkannya sebagai bekal terjun ke
dunia pendidikan.

4) Bagi penditi lain, hasil ini dapat dijadikan sebagai masukan, dorongan, dan

wacana baru dalam memperluas wawasan tentang disiplin ilmu yang ditekuni.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belgar adalah suatu proses perubahan kegiatan dan reaks terhadap
lingkungan yang dilakukan secara sadar (Hilgard dalam Pasaribu dan Simanjuntak,
1983:2). Pendapat lain dikemukan oleh Slameto (1995:2) bahwa belgjar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan Sardiman (2006:20) menyatakan
bahwa belgjar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya. Jadi belgar adalah proses perubahan tingkah laku
sebagal hasil dari serangkaian kegiatan melaui pelatihan dan pengalaman.

Pembel g aran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik,
dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju
suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009:17). Menurut
Arkundanto (2007:7.19), pembelgjaran mempunyai tiga variabel utama, yaitu (1)
kondisi pembelgjaran, (2) metode pembelgaran, (3) hasil pembelgjaran. Dalam arti
lain pembelgaran adalah upaya membelgarkan siswa untuk belgar. Upaya
membelgjarkan siswa tidak hanya terbatas pada interaks siswa dengan guru sebagai
sumber belgjar, namun interaksi dengan semua sumber belgjar yang dapat dipakai
untuk mencapai hasil pembel gjaran yang diinginkan.

Fiska adalah bagian dari ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu ilmu yang
menerangkan fenomena dan kegadian-kgadian alam. llmu Pengetahuan Alam
merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian
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gagasan-gagasan. Dari definisi tersebut |PA pada dasarnyaterdiri atas dua aspek yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, yaitu proses dan produk. Proses IPA
mencakup cara atau metode untuk memperoleh pengetahuan yang biasa ditempuh
oleh para ahli untuk menemukan atau menjelaskan gejala alam. Proses ini bervariasi
mula dari yang paling sederhana yaitu observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi,
pengumpulan data dan inferensi sampa yang paling kompleks yaitu mengontrol
variabel, merancang eksperimen, generalisasi dan sebagainya. IPA dalam arti produk
merupakan kumpulan pengetahuan tentang gejala alam yang tersusun secara
sistematis. Produk IPA dapat berupa fakta-fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori
(Sulistyowati, 1997:7). Definisi lain tentang fisika dikemukakan oleh Depdiknas
(2004:7), bahwa fiska adalah salah satu mata pelgaran sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan
berbagal peristiva adam dan penyelesaian masalah balk secara kualitatif maupun
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika, serta dapat mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap percayadiri.

Fisika dalam pembelagjaran atau pelaksanaan pendidikan tidak cukup hanya
memperhatikan dua aspek proses dan produk atau materi yang dikuasai siswa, tetapi
lebih dari itu, dalam aspek proses diharapkan dapat memunculkan keterlibatan sikap
ilmiah (scientific attitude) pada individu (pembelgjar) (Walter et al., 1998; Carin &
Sund, 1975; dalam Sutarto, 2005:331).

Sgaan dengan pendapat-pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
pembel gjaran fisika bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa,
tetapi lebih ditekankan pada kemampuan siswa untuk membentuk atau membangun
sendiri pengetahuannya melalui pengalaman belgar dalam bentuk kemampuan
berpikir analitis terhadap berbagal peristiwa alam, dan penyelesaian masalah secara
kualitatif maupun kuantitatif dalam rangka mencapai tujuan pembelgaran yang telah
ditetapkan
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2.2 Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgjar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran
dan para penggar daam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelgaran
(Joyce dan Well dalam Sunardi, 2009:29).

Sunardi (2009:30) menyatakan bahwa istilah model mempunyai makna yang
lebih luas daripada suatu pendekatan, strategi, metode, prosedur atau teknik. Menurut
Arends (dalam Trianto, 2009:23), istilah model pembelgaran mempunyai empat ciri
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi atau prosedur tertentu. Ciri-ciri tersebut
adalah (1) rasiona teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau para
pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar
(tujuan pembelgjaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku mengajar dan belgar yang
diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan (4)
lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgjaran itu dapat dicapai.

Unsur-unsur model pembelgjaran menurut Joyce dan Well (dalam Sudjana,
1996:83) adalah sebagai berikut:

a. Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan dari model pembelgjaran;

b. Sistem sosia, yaitu Situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu
model pembelgjaran;

c. Prinsip reaks, yaitu pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya
guru melihat dan memperlakukan para siswa, termasuk bagaimana seharusnya
pengajar memberikan respon terhadap mereka. Prinsip ini memberi petunjuk
bagaimana seharusnya para guru menggunakan aturan permainan yang berlaku
pada setiap model;

d. Sistem pendukung, ialah segala sarana, bahan, dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model tersebult;

e. Dampak instruksional, yaitu hasil belgjar yang dicapai langsung dan dicapai

dengan mengarahkan para siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan;
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f. Dampak pengiring, yaitu hasil belgjar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses
hasil belgjar sebagai akibat terciptanya suasana belgjar yang dialami langsung
oleh para siswa tanpa pengarahan langsung dari guru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran
fisska adalah bentuk rangkaian konsep yang sistematis sebaga pedoman dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belgjar mengaar untuk mencapai tujuan

pembelgaran fisika.

2.3 Metode Tugas

Metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengaaran
atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelgjaran diberikan kepada murid-murid
di sekolah (Surakhmad dalam Suryosubroto, 1997:148). Metode resitasi (penugasan)
adalah metode penygiian bahan dimana guru memberi tugas tertentu agar siswa
melakukan kegiatan belgjar (Djamarah dan Zain, 2006:85).

Tahap-tahap yang harus diperhatikan dalam metode tugas yaitu pemberian

tugas, pertanggung jawaban tugas, dan kontrol ketercapaian tugas.

a. Tahap pemberian tugas, yaitu: memberikan tugas untuk siswa, yang harus
disdlesalkan dengan cara membaca buku teks, melakukan
percobaan/eksperimen, observasi dan sebagainya.

b. Tahap pertanggung jawaban tugas, yaitu: melaporkan, mempresentasikan,
dan sebagainya terhapap guru tentang hasil tugas yang telah diberikannya.

c. Tahap ketercapaian tugas, yaitu: guru melaksanakan pertanyaan atau tes.

(Sutarto dan Indrawati, 2013 : 99)

Menurut Sutarto dan Indrawati (2013:98) ada beberapa kelebihan dan
kekurangan ketika metode resitasi diterapkan dalam kegitaan pembelgaran. Adapun
kelebihan dan kekurangan tentang metode resitasi dalam pelaksanan pembelgaran
dapat diikuti uraian berikut.

a. Kelebihan Metode Tugas (resitas):
1) Dapat digunakan sebagal strategi dalam menambah/melengkapi pengetahuan
yang telah diterima siswa di kelas,
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2) Mengaktifkan siswa mempelgjari sendiri suatu masalah dengan membaca
sendiri, mengerjakan soa sendiri, dan mencoba mempraktikkan
pengetahuannya sendiri;

3) Memupuk perkembangan dan keberanian siswa dalam mengambil inisiatif,
bertanggung jawab, dan mandiri;

4) Membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan
komunikasi;

5) Meningkatkan motivas siswa dalam belgar, tidak bosan, karena berbagai
variasi sangat mungkin untuk dikembangkan oleh mereka sendiri; dan

6) Dapat difungsikan untuk menjalin hubungan sekolah dengan keluarga

b. Kekurangan Metode Resitasi:

1) Memerlukan pengawasan yang ketat (oleh guru maupun orang tua);

2) Sukar menentukan, apakah tugas dikerjakan sendiri oleh siswa atau dengan
bantuan orang lain;

3) Banyak kecenderungan untuk saling mencontoh dengan sesama teman;

4) Agak sulit diselesaikan oleh siswa yang tinggal dalam keluarga yang kurang
teratur; dan

5) Dapat menimbulkan frustasi bila gagal menyelesaikan tugas.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode tugas akan
membuat siswa lebih aktif dadam menemukan konsep dari materi yang sedang
dipelgari. Tugas dalam pembelgaran fisika pada prinsipnya menekankan kepada
pendekatan proses untuk memperoleh suatu produk. Sedangkan untuk memperoleh

suatu produk diperlukan peran aktif siswa untuk menemukannya.

2.4Video Kegadian Fiska

Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, mMemproses,
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya menggunakan film
seluloid, sinyal elektronik, atau media digital (wikipedia.org). Dalam Kamus Istilah
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Televisi dan Film pengertian video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik
mewakilkan gambar bergerak (Zoebazary, 2010:274). Oleh karena itu banyak orang
yang memahami video dalam dua pengertian, pertama sebagai rekaman gambar hidup
yang ditayangkan. Aplikasi umum dari video adalah televisi atau media proyektor
lainnya dan kedua sebaga teknologi, yaitu teknologi pemrosesan sinyal elektronik
mewakilkan gambar bergerak. Istilah video juga digunakan sebagai singkatan dari
videotape, perekam video dan pemutar video.

Video dalam penelitian ini adalah sebaga media pembelgjaran. Menurut
Degeng (dalam Wena, 2009: 9) media pembelgaran adalah komponen strategi
penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik
berupa orang, alat ataupun bahan. Leshin, Pollock & Reigeluth (dalam Wena, 2009:9)
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu (1) media berbasis manusia
(penggjar, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelompok field trip); (2) media
berbasis cetak (buku, buku latihan (workbook), dan modul); (3) media berbasis visua
(buku, bagan, grafik, peta, gambar, transparasi, slide); (4) media berbasis audio visual
(video, film, program, dide tape, dan televise); (5) media berbasis komputer
(penggjaran dengan bantuan komputer, interaktif video, hypertext). Video termasuk
dalam media audio visual, media audio visua adalah media yang melibatkan indera
penglihatan dan indera pendengaran sekaligus.

Fungsi video dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Video sebagai pembangkit masalah
Masalah adalah sesuatu yang perlu dipecahkan dalam bentuk sederhana berupa
pertanyaan. Gejala yang menarik bagi yang memiliki keingintahuan besar selalu
dapat membangkitkan pertanyaan.

b. Video sebagai langkah awa membangun konsep
Agar proses pembentukan konsep dapat berlangsung diperlukan informasi berupa

data atau gejala-ggjala. Data atau gejala diperoleh melalui video.
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c. Video sebagai pembangkit motivas belgjar
Menurut Stone dan Petri motivasi diartikan sebagai kekuatan atau dorongan yang
menggerakkan seseorang untuk memilih, memulai, dan mengarahkan kegiatan

serta mempertahankannya (Sumgji, 2003:170) .

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa video keadian fisika
adalah media atau aat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi kejadian
sehari-hari yang bersifat logis dan readlistik serta mengandung masalah untuk
dianalisis menggunakan konsep-konsep fisika dalam kegiatan belgjar mengajar fisika

2.5 Metode Eksperimen

M etode eksperimen adalah salah satu cara mengajar dimana siswa melakukan
suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi
oleh guru. Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagal jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri, juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir
yang ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti
kebenaran dari suatu teori yang sedang dipelgarinya (Roestiyah, 1998:80).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan
metode eksperimen, yaitu:

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen.
b. Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang:
- Alat-alat serta bahan-bahan yang akan digunakan dalam percobaan.
- Agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu mengetahui variabel-
variabel yang harus dikontrol dengan ketat.
- Urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung
- Seluruh proses atau hal-hal yang penting sgja yang akan dicatat
- Perlu menetapkan catatan atau laporan berupa uraian, perhitungan,
grafik dan sebagainya.
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c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa.
Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan
jalannya eksperimen.

d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya
jawab.

(Roestiyah, 1998:81-82)

Menurut Djamarah dan Zain (2006:84-85), metode eksperimen memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan dari metode eksperimen
antara lain adalah membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan atas percobaannya, membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan
manusia, serta hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia. Sedangkan kekurangan dari metode eksperimen antara
lain adalah metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi, metode
ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selau mudah
diperoleh, metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan kesabaran serta setiap
percobaannya tidak selalu memberikan hasil seperti yang diharapkan karena mungkin
ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan atau

pengendalian.

2.6 Model Tugas Analisis Video Kegadian Fiska dengan Verifikas Konsep
melalui Praktikum

Model pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan
belgar tertentu yang berfungs sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran
dan para penggar daam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelgaran
(Joyce dan Weil daam Sunardi, 2009:29). Berdasarkan pengertian model
pembelgjaran tersebut, pada penelitian ini akan diterapkan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum.
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Model pembelgjaran memiliki beberapa unsur, seperti yang telah
dikemukakan oleh Joyce dan Weil (dalam Sudjana, 1996:83). Adapun unsur-unsur
dalam model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui
praktikum dalam pembel gjaran fisika adalah sebagai berikut:

a. Sintakmatik

Sintakmatik dalam model pembelgjaran dimaknai sebagai tahap-tahap kegiatan dari
setiap model. Seperti yang dikemukakan Arends (dalam Trianto, 2009:23) bahwa ciri
model pembelgjaran harus teoritis, logis dan memiliki landasan pemikiran agar tujuan
belgjar dapat tercapai, maka tahap pertama dalam model pembelgaran ini adalah
membaca konsep. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa
tulis (Tarigan, 1984:7), tujuan dari tahap membaca adalah, supaya siswa mengetahui
konsep yang akan dipelgari. Pada tahap kedua adalah telaah konsep, telaah konsep
dilakukan dengan media pembelgaran. Seperti yang dikemukakan Degeng (dalam
Wena, 2009: 9) media pembelgjaran adalah komponen strategi penyampaian yang
dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik berupa orang, alat
ataupun bahan. Media yang digunakan dalam pembelgaran ini adalah video kejadian
fisika. Video kgadian fiska adalah media yang menyagjikan audio dan visual yang
berisi kegjadian sehari-hari yang bersifat logis dan realistik serta mengandung masalah
untuk dianalisis menggunakan konsep-konsep fisika dalam kegiatan belgjar mengajar
fisika. Setelah menelaah konsep dari video kejadian fisika, siswa mengaitkan konsep
yang telah dibaca dari buku pelgaran dengan video keadian fisika. Tahap ketiga
adalah verifikasi konsep, pada tahap ketiga ini siswa melaksanakan praktikum secara
berkelompok untuk membuktikan konsep yang telah dibaca dari buku dan konsep
yang telah dianalisis dari video keadian fisika. Tahap keempat adalah presentasi
kelas, padatahap ini siswadari perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisis
dan kesimpulan dari praktikum yang telah dilaksanakan, kelompok lain yang berbeda
pendapat menanggapi sehingga terjadi proses tanya jawab. Tahap kelima yaitu

konfirmasi, pada tahap ini guru membimbing siswa menyimpulkan pelgjaran yang
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telah dipelgjari pada hari itu. Berikut adalah sintakmatik model tugas analisis video

kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum:

1) Fase 1: Membaca konsep
Tugas membaca materi pelgjaran yang akan dipelgjari dari buku paket fisika.

2) Fase 2 : Telaah konsep
Tugas menelaah konsep-konsep fisika yang terdapat di video kejadian fisika.
Siswa dan guru melakukan tanya jawab untuk menentukan konsep fisika yang
akan dibahas.

3) Fase 3: Verifikas konsep
Melakukan praktikum untuk membuktikan konsep yang telah ditentukan dari
tayangan video kegjadian fisika

4) Fase 4 : Presentasi kelas
Beberapa kelompok mempresentasikan hasil  analisis praktikum dan
kesimpulannya untuk menyamakan kesimpulan dengan kelompok lain sehingga
terjadi tanyajawab.

5) Fase 5 : Konfirmasi
Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari dengan dibimbing oleh guru.
Pada fase ini diharapkan semua siswa memiliki pengetahuan yang sama.

Pada ciri-ciri model pembelgjaran ketiga menurut Arends (dalam Trianto,
2009:23), adalah tingkah laku menggar dan belgar yang diperlukan agar model
tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, oleh karena itu dibentuk kerangka
operasional model tugas analisis video kegadian fiska dengan verifikas konsep
melalui praktikum disgjikan dalam tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1. Kerangka operasional Model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi
konsep melalui praktikum dalam pembelgjaran fisika di SMA

L angkah Pokok Kegiatan Belajar Mengajar
Fase 1 a.  Siswamempelgjari materi yang akan dibahas pada
Membaca konsep hari itu dari buku paket fisika
Fase 2 a. Dengan bantuan LK'S, siswa memperhatikan dan
Telaah konsep menelaah video kgjadian fisika

b. Melalui diskusi dan tanyajawab, guru dan siswa
mendiskusikan hasil telaah pada video kejadian

fiska
Fase 3 a. Dengan bantuan LK'S siswa melakukan praktikum
Verifikasi konsep untuk membuktikan konsep fisika yang telah

dipilih dari telaah konsep video kegjadian fisika

b. Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi
untuk menganalisis hasil praktikum dan menjawab
pertanyaan di LKS

Fase 4 a  Satu kelompok siswa mempresentasikan hasil
Presentasi kelas analisis praktikum dan diskusi yang telah
dilakukan.

b. Keompok lain memberikan pertanyaan jika ada
yang tidak dimengerti dan memberikan sanggahan
jikajawaban pada kelompoknya tidak sesuai
dengan kelompok yang melakukan presentasi
sehinggaterjadi diskusi kelas.

¢. Guru membahas permasal ahan yang telah

didiskusikan
Fase 5 a.  Siswadibimbing guru untuk menyimpulkan materi
Konfirmasi yang telah mereka pelagjari pada hari itu.

b. Sistem Sosia

Sistem sosia adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam suatu
model pembelgjaran (Sutarto dan Indrawati, 2013:23). Sistem sosia yang berlaku dan
berlangsung dalam model tugas andlisis video keadian fisika dengan verifikas
konsep melalui praktikum adalah bersifat demokratis. Setiap siswa diberi kebebasan
untuk mengemukakan pertanyaan dan menjawab setiap pertanyaan sehingga tercipta
suasana belgjar yang aktif. Siswa juga dituntut untuk bekerja sama dengan teman

sehinggaterjalin interaksi antarsiswa.
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c. Prinsip Pengelolaan / Reaksi

Daam pelaksanaan kegiatan belgar menggar, ada pola kegiatan yang
menggambarkan cara guru dalam melihat dan memperlakukan para siswanya,
termasuk cara guru memberikan respon terhadap siswanya. Pola kegiatan guru dalam
memperlakukan atau memberikan respon pada siswanya tersebut disebut prinsip
reaksi. (Sutarto dan Indrawati, 2013:23). Prinsip reaksi dari model tugas anadlisis
video kegadian fiska dengan verifikasi konsep melalui praktikum adalah guru
memberikan bantuan kepada siswa untuk menelaah konsep-konsep fisika yang
terdapat dalam video selanjutnya menyepakati konsep fisika yang sesuai dengan
materi pembelgaran dan melakukan praktikum untuk membuktikan konsep. Guru
selau berupaya untuk menciptakan suasana kelas yang dapat membangkitkan respon
siswa sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belgar mengagjar dan
berani mengemukakan pendapatnya di depan umum.
d. Sistem Pendukung

Agar kegiatan pembelgaran berjalan efektif dan efisen maka diperlukan
sistem yang mendukung. Sistem pendukung itu bisa berupa sarana, aat dan bahan
yang diperlukan dalam melaksanakan model pembelgaran tersebut. Sistem
pendukung ini berkaitan dengan sintakmatik yang ada dalam model pembelgaran
tersebut. Dengan demikian sistem pendukung yang dimaksud dalam suatu model
pembel gjaran adalah segala sarana, bahan dan aat yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan model pembelgaran tersebut. Hal yang perlu diperhatikan adalah guru
tidak dapat menerapkan model pembelgaran tertentu secara efektif dan efisien
apabila sistem pendukungnya tidak memenuhi (Sutarto dan Indrawati, 2013:24).
Sarana pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model tugas analisis video
kejadian fisika dengan verifikas konsep melalui praktikum adalah video kejadian
sehari-hari yang mengandung konsep-konsep fisika untuk ditelaah, aat dan bahan
praktikum, serta buku paket fiska SMA kelas X.
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e. Dampak Instruksional

Dampak instruksional adalah hasil belgjar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para siswa pada tujuan yang diharapkan (Sutarto dan Indrawati,
2013:24). Dampak instruksional dari pembelgjaran ini antara lain, siswa mampu
menyebutkan definisi materi, siswa mampu mengaitkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dengan konsep fisika, siswa mampu melakukan praktikum, siswa mampu
berfikir kritis, siswa memperhatikan penjelasan guru, dan siswa mempunyai
kemampuan bersosialisasi antarateman yang satu dengan lainnya.
f. Dampak Pengiring

Dampak pembelgjaran yang tidak direncanakan tersebut dikatakan sebagal
dampak pengiring. Jadi dapat dikatakan bahwa dampak pengiring adalah hasil belgjar
lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses pembelgaran, sebaga akibat terciptanya
suasana belgar yang dialami langsung oleh para siswa tanpa pengarahan langsung
dari guru (Sutarto dan Indrawati, 2013:24). Dampak pengiring dari pembelajaran ini
antara lain: kemampuan bersikap jujur, kemampuan menghargai pendapat orang lain,
kemampuan memandang masalah dari berbagai aspek, kemampuan berpikir kreatif,
memiliki rasa percaya diri, memiliki motivasi belgjar, memiliki ketrampilan hidup
bergotong royong, diskusi dengan kelompok, dan bekerja sama dengan teman satu
kelompok.

Dari penjelasan diatas dapat dissmpulkan bahwa model tugas analisis video
kegjadian fiska dengan verifikass konsep melaui praktikum adalah model
pembelgjaran fisika yang menyajikan suatu video kejadian sehari-hari yang memuat
konsep fiska sebaga media untuk belgar tentang cara berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah fisika. Sebelum menganalisis video yang akan
ditampilkan oleh guru, siswa ditugas membaca materi dari buku paket fisika agar ia
dapat mengaitkan materi fiska dengan video kegjadian fisika. Setelah membaca
materi, setiap siswa akan menelaah konsep-konsep fisika yang terdapat dalam video.
Setelah mendapatkan konsep yang berhubungan dengan materi pembelgaran, siswa
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membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang dan melakukan praktikum
untuk membuktikan konsep yang telah mereka temukan dari tayangan video.
Pembelgjaran tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep, melalui
video memperlihatkan sesuatu secara nyata yang pada awanya siswa hanya
membayangkan secara abstrak. menampilkan penerapan konsep fisika dalam
kehidupan sehari-hari yang akan siswa pelgari sehingga dapat memicu diskusi antar
siswa, setelah menemukan konsep dari video kegjadian fisika siswa membuktikan
konsep tersebut melalui praktikum dan siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang dimiliki untuk memecahkan suatu masalah. Sementara kekurangan dari model
pembelgaran ini adalah sifat komunikasi dalam penggunaan media video hanya
bersifat satu arah, siswa hanya memperhatikan media video, hal inilah yang perlu
diperhatikan oleh guru, untuk mengatasinya guru bisa mengagak berkomunikas
dengan siswa tentang isi atau pesan dari video yang dilihat, maupun tanya jawab
tentang video yang dissimak karena video dapat diulang-ulang maupun diberhentikan.
Jadi komunikasi tersebut tidak hanya satu arah. Peranan model tugas analisis video
kegadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum dalam pembelagjaran

fisika adalah untuk membantu siswa mencapai tujuan pembel gjaran.

2.7 Aktivitas Belajar Fisika

Aktivitas merupakan hal yang sangat penting dalam proses belgjar menggjar.
Keberhasilan proses belgar menggar dapat dilihat dan ditentukan oleh aktivitas
siswa dalam pembelgaran. Tanpa adanya aktivitas siswa dalam proses belgar
mengajar maka akan terjadi pembelgjaran searah. Aktivitas belgjar adalah aktivitas
yang bersifat fisk ataupun mental. Dalam proses pembelgaran, kedua aktivitas
tersebut harus selalu terkait. Seorang siswa akan berpikir selama mereka berbuat,
tanpa berbuat maka siswa tidak berpikir, oleh karena itu agar siswa aktif berpikir
maka harus diberi kesempatan untuk berbuat (Hendrawijaya,1999:24),.

Aktivitas siswa yang paling mudah untuk diamati adalah aktivitas fisik

misalnya, membaca, mendengarkan, bertanya, menulis, berlatih keterampilan-
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keterampilan, dan sebagainya. Keaktifan siswa dalam pembelgaran mengambil
beraneka kegiatan, dari fisik yang mudah untuk diamati sampai kegiatan psikis yang
sulit diamati (Dimyati dan Mudjiono, 1998:45). Jadi, aktivitas siswa adalah
serangkaian kegiatan siswa baik fisik maupun psikis yang saling berkaitan selama
proses pembel g aran sehingga tercipta belgjar yang optimal.

Daam penelitian ini, aktivitas belgar fisika yang akan diobservasi adalah:
Aktivitas menelaah konsep fisika dalam video;
Aktivitas bertanya;
Aktivitas menjawab pertanyaan;
Aktivitas berdiskusi;
Aktivitas merangkai alat eksperimen;

-~ o o 0 T @

Aktivitas melaksanakan eksperimen,;
Aktivitas mencatat hasil eksperimen dan

> @

Aktivitas mempresentasikan hasil eksperimen
Dengan mengamati kedelapan aktivitas siswa tersebut, peneliti dapat

mengetahui keaktifan siswa selama proses pembel gjaran fisika berlangsung.

2.8 Hasil Belgjar Fisika

Hasil belgar hakekatnya adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
siswa menerima pengalaman belgjarnya. Belgar merupakan proses perubahan
tingkah laku dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu dan hasil
belgjar dapat ditunjukkan dalam bentuk nila atau angka (Sudjana, 1990:22).
Penilaian hasil belgjar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgjar yang
dicapal siswa dengan kriteria tertentu. Alat-alat penilaian hasil belgjar tersebut dapat
berupa tes maupun nontes (Sudjana,1990:3).
a Tes

Tes ada yang sudah distandardisasi, artinya tes tersebut telah mengalami
proses validas (ketepatan) dan reliabilitasi (ketetapan) untuk suatu tujuan tertentu

dan untuk sekelompok siswa tertentu. Sebagai contoh penyusunan THB ( Tes Hasll
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Belgjar) merupakan usaha penyusunan tes yang sudah distandardisasi. Disamping itu
yang banyak kita temukan ialah tes buatan guru sendiri. Tes ini belum
distandardisasi, sebab dibuat oleh guru untuk tujuan tertentu dan untuk siswa tertentu
pula. Meskipun demikian, tes buatan guru harus pula mempertimbangkan faktor
validitas dan reliabilitasnya.

b. NonTes

Untuk menilai aspek tingkah laku, jenis non-tes lebih sesuai digunakan
sebagal evaluasi. Seperti menilai aspek sikap, minat, perhatian, karakteristik, dan
lain-lain yang sejenis. Alat evaluas non-tes ini antara lain ialah observas,
wawancara, studi kasus, rating scale, check list, inventory (Sudjana, 2002:113).

Dari uraian di atas maka dapat dissimpulkan bahwa hasil belgjar merupakan
suatu hal yang diperoleh sesudah kegiatan pembel gjaran berlangsung, hasil belgjar ini
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata amat baik, baik,
sedang, kurang/buruk dan amat buruk. Dalam penelitian ini, hasil belgar fisika yang
akan dinilai dengan teknik tes adalah hasil belajar dalam ranah kognitif produk. Alat
penilaian hasil belgjar yang digunakan adalah nilai post-test siswa.

2.9 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagal berikut.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil belgjar fisika siswa setelah pembelgjaran yang menerapkan model tugas analisis video
kejadian fiska dengan verifikasi konsep melalui praktikum, lebih tinggi daripada hasil
belgjar fisika siswa sebelum pembelgjaran
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ditentukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak mengambil
sampel yang besar dan jauh, maka untuk menentukan tempat penelitian, digunakan
metode purposive sampling area, Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah
salah satu SMA Negeri di Kabupaten Jember yaitu SMA Negeri arjasa Jember.
Waktu penelitian pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.

3.2 Jenisdan Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian action research , dilakukan untuk menemukan
model pembelgjaran yang paling efektif, dengan melakukan refleksi setiap setelah
pembelgjaran, penelitian dihentikan sampai hasil yang didapatkan telah stabil. Oleh
karena itu digunakan model proses siklus atau spiral yang mengacu pada model PTK
Kemmis S, dan Mc. Taggert R yang dikutip oleh Arikunto (2006:74). Adapun
rancangan siklus penelitian memiliki empat tahapan kegiatan pada setiap siklusnya,
yaitu (1) membuat rencana tindakan, (2) melaksanakan tindakan, (3) mengadakan
pemantauan/observasi, (4) memberikan refleksi dan evaluasi untuk memperoleh
sgjauh mana pencapaian hasil yang diharapkan kemudian direvisi untuk

mel aksanakan tindakan pada siklus berikutnya, seperti gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Bagan rancangan pelaksanaan action research (Arikunto, 2006:74)

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pre-test sebelum diberi
perlakuan, dan memberikan post-test setelah perlakuan, dilakukan hanya pada satu
kelompok sgja tanpa menggunakan kelompok pembanding, karena digunakan bentuk

desain pre-eksperiment dengan jenis one-group pretest-postest design.

0O, X 0O,

Gambar 3.2 Desain penelitian one-group pretest-postest design

Keterangan:

O; : Pretedt, yaitu tes yang dilakukan sebelum pembelgaran yang menerapkan
model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikas konsep melalui
praktikum

X : Perlakuan pembelgjaran pada kelompok yang menerapkan model tugas analisis
video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum

O, : Post-test, yaitu tes yang dilakukan setelah pembelgaran yang menerapkan

model tugas analisis video kegjadian fisika dengan verifikas konsep melalui
praktikum
(Masyhud, 2012:124)
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3.3 Penentuan Responden Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA yang mengikuti pelgjaran
fiskka. Sedangkan sampelnya adalah siswa kelas X SMA yang belgar dengan
menerapkan model tugas analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum. Penentuan responden penelitian dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Penentuan responden penelitian diawali dengan uji
homogenitas terhadap kelas-kelas yang ada, sehingga diperoleh kelas-kelas yang
homogen. Uji homogenitas ini bertujuan untuk menguji kesamaan awal yang
didasarkan pada nilai ulangan pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas
menggunakan Anova (Analisis Of Varians) dengan SPSS 16. Uji Anova
menggunakan analisis One Way Anova.

Kriteria untuk menentukan kesimpulan dengan taraf signifikansi 5% sebagal
berikut.
1. Jika Fhiwng > Frave @tau p (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti kelas

memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen)
2. Jika Friwng < Frape a@tau p (signifikansi) > 0,05, maka Ho diterima yang berarti kelas
memiliki kemampuan yang sama (homogen)

Jika hasil yang diperoleh tidak homogen maka diambil nilai beda rata-rata yang
paling kecil. Adapun kelas yang menjadi sampel pada penelitian atau kelas
eksperimen adalah kelas X MIA 2 dan kelas X MIA 5, aasan memilih dua kelas
sebagal kelas eksperimen adalah sebagai cadangan jika pada saat penelitian terjadi
kendala di salah satu kelas sehingga proses penelitian tidak berjalan lancar, dan pada
saat penelitian berlangsung, terjadi kendala di kelas X MIA 5 dikarenakan siswa di
kelas X MIA 5 tidak bersedia diberikan pre-test sehingga data hasil belgjar dari X
MIA 5 tidak bisa dianalisis, oleh karena itu kelas X MIA 5 tidak akan dilaporkan
pada hasi| pendlitianini.
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3.4 Definis Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan beberapa
variabel dalam penelitian ini, maka disgjikan definisi operasiona variabel sebagai
berikut:

34.1 Model tugas andlisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui

praktikum dalam pembelgaran fisika

Model tugas analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui
praktikum adalah model pembelgaran fisika yang menyajikan suatu video kegadian
sehari-hari yang memuat konsep fisika sebagal media untuk belgar tentang cara
berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah fisika. Kegjadian fisika dalam
video kemudian akan dibuktikan konsepnya dengan melakukan praktikum dengan
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 siswa.

3.4.2 Aktivitas Belgar Fisika

Aktivitas belgjar fisika secara operasional diartikan sebagai skor pengamatan
terhadap beberapa aspek aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer selama
pembelgjaran fisika menggunakan model tugas analisis video kegadian fisika dengan
verifikasi konsep melalui praktikum.

3.4.3 Hasil Belgar Fisika

Hasil belgar fiska merupakan nilai yang diperoleh siswa melalui proses
penilaian berdasarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi fisika yang telah
dipelgari. Penilaian disini mengukur kemampuan kognitif dengan model tugas
analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum. Kognitif
produk pada pendlitian ini diwujudkan dalam bentuk hasil post-test setelah dilakukan
pembel g aran.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Adapun beberapa metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut :

351 Observas

Observas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan yang
dilakukan observer kepada siswa untuk mengetahui aktivitas siswa selama
pembelgjaran fisskka myang menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika
dengan verifikas konsep melalui praktikum dengan bantuan rubrik yang sudah
dibuat. Selain itu juga untuk mengevaluasi apakah model tugas analisis video
kegadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum benar-benar sudah
diterapkan oleh guru. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observas sistematis. Jadi dalam pengamatan menggunakan pedoman observasi yang
telah dipersiapkan sebelumnya, agar observas yang dilakukan dapat berjalan lancar

dan sesuai sasaran yang diinginkan.

352 Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin, dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu yang akan
digiukan pada responden. Wawancara ditujukan pada siswa yang mengikuiti
pembelgjaran yang menerapkan model tugas analisis video keadian fiska dengan
verifikasi konsep melalui praktikum dan guru fisika. Data yang ingin diperoleh dari
wawancaraini adalah sebagai berikut.

a. Informas tentang model pembelgaran yang biasa digunakan guru, kendala yang
dihadapi pada saat pembelgjaran fisika, aktivitas siswa pada saat pembelgaran
fisikadan hasil belgjar fisika siswa.

b. Tanggapan siswa tentang pelgaran fislka dan pembelgaran fisika yang
menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum.
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353 Tes

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi pre-test dan post-
test yang dilakukan 3 kali sebelum dan sesudah pembelgaran. Pre-test bertujuan
sebagal data orientasi keadaan awal siswa dan post-test bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hasil belgjar yang dicapai oleh siswa setel ah proses pembelgjaran yang
menerapkan model tugas andlisis video kegadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum. Bentuk tes yang digunakan adalah tes subjektif (uraian).

3.5.4 Dokumentas

Data penelitian yang akan diambil peneliti melalui dokumentasi adalah data
berupa daftar nama siswa yang menjadi subyek penelitian dan nilai ulangan harian
fisika serta dokumen-dokumen lain yang mendukung penelitian seperti foto dan video
pada saat pelaksanaan pembelgaran. Dokumentasi ini berguna untuk membuktikan

bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian seperti yang sudah direncanakan.

3.6 Langkah-L angkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
Persiapan;

2.  Menentukan populasi dan daerah pendlitian;

3. Mengadakan uji homogenitas untuk mengetahui kelas yang mempunyai tingkat
pemahaman yang setara dengan menggunakan uji statistik Anova (Analisis Of
Varians) dengan SPSS 16. Uji Anova menggunakan analisis One Way Anova;

4. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen secara random;
Pelaksanaan kegiatan pembelgaran 1 diawali dengan kegiatan pre-test,
penerapan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum, melakukan observas dan pada akhir PBM 1 diadakan post-
test;

6. Menganalisis hasil pretest dan post-test dan melakukan refleksi terhadap

kegiatan pembelgaran 1 dan memperbaiki rencana pelaksanaan pembelgaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

11.
12.

28

supaya pada kegiatan pembelgaran 2 aktivitas belgjar dan hasil belgar siswa
meningkat.
Pelaksanaan kegiatan pembelgaran 2 diawali dengan kegiatan pre-test,
penerapan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum, melakukan observas dan pada akhir PBM 2 diadakan post-
test;
Menganalisis hasil pre-test dan post-test dan melakukan refleksi terhadap
kegiatan pembelgaran 2 dan memperbaiki rencana pelaksanaan pembelgaran
supaya pada kegiatan pembelgaran 3 aktivitas belgar dan hasil belgar siswa
meningkat.
Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran 3 diawali dengan kegiatan pre-test,
penerapan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum, melakukan observas dan pada akhir PBM 3 diadakan post-
test;
Menganalisa aktivitas dan hasil belgjar siswa apakah sudah stabil, jika sudah
stabil tidak perlu dilakukan refleksi pada rencana pel aksanaan pembel gjaran;
Membahas hasil dan analisa data;
Membuat kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.3 di

bawah ini::
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Gambar 3.3 Bagan alur pendlitian
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3.7 Metode Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diurakan pada bab 1, maka
penggunaan teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengukur aktivitas belgjar
dan hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:

3.7.1 Aktivitas Belgar Fisika
Untuk mengetahui aktivitas belgjar fisika selama proses belgar menggar
berlangsung menggunakan persentase aktivitas siswa (Pa) sebagai berikut:
B= ixlOO%
Ny

Keterangan:
Pa = persentase keaktifan siswa
A =jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa
Nr= jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa
(Slameto, 1988:115)

Dengan kriteria aktivitas yang terdapat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase (%) Kriteria
Pa=80% Sangat aktif
60% < P, < 80% Aktif
40% < P, < 60% Cukup aktif
20% < P, < 40% Kurang aktif
Pa < 20% Tidak aktif

Sumber: (Basir, 1988: 132)

3.7.2 Hasil Belaar Fiska

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan

setelah pembelgaran, peneliti menganalisis data dengan menggunakan uji-t subyek
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berhubungan (dependent samples t-test) yang bersifat dua arah (two tail) sebagai
berikut:

—f;_xl

Lrest= > D)2
=
NN =1)

Keterangan:
X1 = Ratarratanilai pre-test
X, = Ratarratanilai post-test
D = Mean dari perbedaan (skor pre tes dan skor post tes)
N = Subjek pada Sampel
d.b = ditentukan dengan N-1
(Arikunto, 2006:306)

Untuk menguji perbedaan yang signifikan, dengan membandingkan nilai ties
terhadap nilal tipe padataraf signifikan 5%, melalui ketentuan sebagai berikut:
a Hargaties> tiape maka Hipotesis Nihil (Ho) ditolak dan Haditerima
b. Hargates< tiape maka Hipotesis Nihil (Ho) diterimadan H,ditolak

Ho : Tidak ada perbedaaan yang signifikan terhadap hasil belgar siswa (antara
skor rata-rata hasil pre tes dengan skor rata-rata hasil post tes)

Ha: Hasil belgar fisika siswa setelah pembel garan yang menerapkan model tugas
analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum,
lebih lebih tinggi daripada hasil belgar fisika siswa sebelum pembelgjaran
(antara skor rata-rata hasil pre tes dengan skor rata-rata hasil post tes).

Pada hasil analisis uji perbedaan antara hasil belgar siswa sebelum dan setelah
pembelgaran, harga ties harus lebih besar dari tiapg (Harga ties> tiane maka Hipotesis
Nihil (Ho) ditolak dan H, diterima), karena pada analisis ini diharapkan hasil belgar
dari pembelgaran yang menerapkan model tugas analisis video keadian fisika
dengan verifikasi konsep melalui praktikum lebih lebih tinggi daripada hasil belgar
fisika siswa sebelum pembelgjaran (antara skor rata-rata pre tes dengan skor rata-rata

post tes). Hasil belgjar yang diukur adalah dari ranah kognitif produk.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri Arjasa Jember pada
tangga 6 Januari 2015 sampai 21 Januari 2015 semester genap tahun garan
2014/2015. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Lampiran N.

4.2 Penentuan Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas X SMA Negeri Arjasa Jember. Penentuan sampel penelitian
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Penentuan sampel penelitian
diawali dengan uji homogenitas terhadap kelas-kelas yang ada, sehingga diperoleh
kelas-kelas yang homogen. Uji homogenitas ini bertujuan untuk menguji kesamaan
awal yang didasarkan pada nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji
homogenitas menggunakan Anova (Analisis Of Varians) dengan SPSS 16. Uji Anova
menggunakan analisis One Way Anova.

Berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS 16 (Lampiran 1) didapatkan
interpretasi hasil uji t yaitu signifikan 0.688. Berdasarkan kriteria dengan taraf
signifikan 5%, jika signifikansi (p) > 0.05 maka sampel dikatakan homogen. Karena
nilai p =0.688 > 0.05 jadi dapat disimpulkan bahwa kelas X mempunyai kemampuan
yang sama (homogen).

Dari hasil uji homogenitas yang telah terbukti homogen, digunakan teknik
simple random sampling terhadap lima kelas untuk diambil dua kelas sebagai sampel
penelitian. Adapun kelas yang menjadi sampel pada penelitian atau kelas eksperimen
adalah kelas X MIA 2 dan kelas X MIA 5, alasan memilih dua kelas sebagai kelas
eksperimen adalah sebagai cadangan jika pada saat penelitian terjadi kendala di salah
satu kelas sehingga proses penelitian tidak berjalan lancar, dan pada saat penelitian
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berlangsung, terjadi kendala di kelas X MIA 5 dikarenakan siswa di kelas X MIA 5
tidak bersedia diberikan pre-test sehingga data hasil belgar dari X MIA 5 tidak bisa
dianaisis, oleh karena itu kelas X MIA 5 tidak akan dilaporkan pada hasil penelitian

ini.

4.3 Data Hasil Pendlitian

4.3.1 Hasil Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat pembelgaran berlangsung. Data yang
diperoleh dari observasi merupakan data aktivitas siswa dalam pembelgaran yang
dapat dilihat pada tabel 4.1 dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran K dan
lampiran L.

Tabel 4.1 Ringkasan aktivitas belgar siswa pada masing-masing pertemuan

Indikator Pertemuanl Pertemuan?2 Pertemuan3 Rata-rata
Menelagh konsep fisika 90,2% 87.8% 90,2% 89,4%
dalam video
Bertanya 50,4% 61,8% 61% 57, 7%
Menjawab pertanyaan 59,3% 66,7% 82,9% 69,6%
Berdiskusi 91,9% 90,2% 93,5% 91,9%
Merangkai alat praktikum 98,4% 93,5% 100% 97,3%
Melaksanakan praktikum 97,6% 98,4% 100% 98,7%
Mencatat data hasil g . 0 0
oraktikum 86,2% 95,9% 87% 89,7%
Mempresentasikan hasi 54,5% 56,1% 520% 54,2%
praktikum
Rata-rata 78,56% 81,3% 83,3%

4.3.2 Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru fisika kelas X SMA Negeri Arjasa dan 4
orang siswa dari kelas eksperimen. Data yang diperoleh berupa hasil wawancara
mengenal model pembelgjaran yang biasa digunakan guru dan tanggapan terhadap
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model pembelgaran yang telah diterapkan oleh peneliti. Adapun data hasil
wawancara selengkapnya dapat dilihat padalampiran M.

4.3.3 Hasil Tes
Datarata-rata hasil tes yang diperoleh berupa hasil pre-test dan post-test kelas
eksperimen yang dapat dilihat pada tabel 4.2 dan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran J.
Tabel 4.2 Skor rata-rata hasil pre-test dan post-test masing-masing kelas

Pertemuan Pre-test Post-test

Pertemuanl 62 85,9
Pertemuan 2 18 61
Pertemuan 3 25 77,1

4.3.4 Hasil Dokumentasi

Data yang diperoleh dari dokumentasi berupa daftar nama siswa, skor pre-test
dan post-test dapat dilihat pada uji-t yaitu pada lampiran J, selain itu terdapat juga
dokumentasi berupa foto kegiatan penelitian yang dapat dilihat padalampiran O.

4.4 Analisis Data Hasll Pendlitian

4.4.1 Analisis Aktivitas Belgjar Fisika

Aktivitas belgjar fisika yakni tingkah laku siswa yang diamati berdasarkan
observas yang dilakukan selama pembel g aran fisika yang menerapkan model tugas
analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum. Aktivitas
belgjar yang diamati meliputi: @) menelaah konsep fisika dalam video; b) bertanya; c)
menjawab pertanyaan; d) berdiskusi; €) merangkai alat praktikum; f) melaksanakan
praktikum; g) mencatat data praktikum dan h) mempresentasikan hasil praktikum.
Ringkasan analisis data aktivitas belgar siswa pada tiap pertemuan dapat dilihat pada

penjelasan berikut.
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Ringkasan persentase aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 1 tiap indikator
yaitu, pada indikator menelaah konsep fisika dalam video 90,2%, indikator bertanya
50,4%, indikator menjawab pertanyaan 59,3%, indikator berdiskusi 91,9%, indikator
merangkal alat praktikum 98,4%, indikator melaksanakan praktikum 97,6%, dan
indikator mencatat data hasil praktikum 86,2%, indikator mempresentasikan hasil
praktikum 54,5%. Jika aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 1 dari semua indikator
di rata-rata maka diperoleh persentase aktivitas pada pertemuan 1 sebesar 78,6% dan
jika disesuaikan dengan kriteria aktivitas pada Tabel 3.1 maka aktivitas belgjar siswa
yang menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum melalui praktikum pada pertemuan 1 termasuk dalam kategori
aktif. Grafik persentase aktivitas siswa pertemuan 1 dapat dilihat pada gambar 4.1
berikut.

98,4% 97.6%

0
91,9 % 86.2%

Gambar 4.1 Grafik ringkasan aktivitas belgjar siswa pertemuan 1
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Ringkasan persentase aktivitas belgar siswa pada pertemuan 2 tiap indikator
yaitu, pada indikator menelaah konsep fisika dalam video 87,8%, indikator bertanya
61,8%, indikator menjawab pertanyaan 66,7%, indikator berdiskusi 90,2%, indikator
merangkail alat praktikum 93,5%, indikator melaksanakan praktikum 98,4%, indikator
mencatat data hasil praktikum 95,9%, dan indikator mempresentasikan hasil
praktikum 56,1%. Jika aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 2 dari semua indikator
di rata-rata maka diperoleh persentase aktivitas pada pertemuan 2 sebesar 81,3% dan
jika disesuaikan dengan kriteria aktivitas pada Tabel 3.1 maka aktivitas belgjar siswa
yang menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum pada pertemuan 2 termasuk dalam kategori sangat aktif. Grafik
persentase aktivitas siswa pertemuan 2 dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Grafik ringkasan aktivitas belgjar siswa pertemuan 2
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Ringkasan persentase aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 3 tiap indikator
yaitu, pada indikator menelaah konsep fisika dalam video 90,2%, indikator bertanya
61%, indikator menjawab pertanyaan 82,9%, indikator berdiskusi 93,5%, indikator
merangkal alat praktikum 100%, indikator melaksanakan praktikum 100%, indikator
mencatat data hasil praktikum 87%, dan indikator mempresentasikan hasil praktikum
52%. Jika aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 3 dari semua indikator di rata-rata
maka diperoleh persentase aktivitas pada pertemuan 3 sebesar 83,3% dan jika
disesuaikan dengan kriteria aktivitas pada Tabel 3.1 maka aktivitas belgjar siswa yang
menerapkan model tugas analisis video kegadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum pada pertemuan 3 termasuk dalam kategori sangat aktif. Grafik
persentase aktivitas siswa pertemuan 3 dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Grafik ringkasan aktivitas belgjar siswa pertemuan 3
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Ringkasan persentase aktivitas belgjar fisika dari tiga pertemuan tiap indikator
selama mengikuti pembelgaran yang menerapkan model tugas analisis video
kegadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum yaitu pada indikator
melaksanakan praktikum memiliki persentase tertinggi yaitu 98,7%, kemudian
indikator merangkai alat praktikum 97,3%, indikator berdiskusi 91,9%, indikator
mencatat data praktikum 89,7%, indikator menelaah konsep fisika dalam video
89,4%, indikator menjawab pertanyaan 69,6%, indikator bertanya 57,7%, dan
indikator yang terendah adalah mempresentasikan hasil praktikum 54,2%. Jika
aktivitas belgar siswa dari semua indikator di rata-rata maka diperoleh persentase
aktivitas sebesar 81,1% dan jika disesuaikan dengan kriteria aktivitas pada Tabel 3.1
maka aktivitas belgjar siswa yang menerapkan model tugas analisis video kejadian
fiskka dengan verifikasi konsep melalui praktikum termasuk dalam kategori sangat
aktif. Grafik persentase aktivitas belgjar fisika dari tiga pertemuan dapat dilihat pada
gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Grafik ringkasan aktivitas belgjar siswa dari tiga pertemuan
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4.4.2 Andisis Hasil Belgjar Fisika

Hasil belgar merupakan proses perubahan tingkah laku dari tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu dan hasil belgjar dapat ditunjukkan dalam
bentuk nilai atau angka. Hasil belgjar fisika yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah hasil belgjar dalam ranah kognitif produk yang diwujudkan dalam bentuk nilai
pre-test dan nilai post-test. Perbedaan hasil belgar fiskka sebelum dan sesudah
pembelgjaran yang menerapkan model tugas analisis video kejadian fiska dengan
verifikasi konsep melalui praktikum di kelas X MIA 2 di SMA Negeri Arjasa Jember
diuji menggunakan uji-t subyek berhubungan (dependent samples t-test) yang bersifat
dua arah (two tail). Uji ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil
belgjar fisika siswa sebelum dan setelah pembelgjaran yang menerapkan model tugas
analisis video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum.

Perhitungan uji-t dapat dilihat pada lampiran J, adapun ringkasannya dapat
dilihat padatabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3 Ringkasan perhitungan t-test

Pertemuan db t-test t-tabel

Pertemuanl 41 12,74 2,01995
Pertemuan2 41 20,76 2,01995
Pertemuan3 41 20,52 2,01995

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada tiap pertemuan dengan db 41 pada
taraf signifikansi 5 % nila ties > tiape, Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata
lain hasil belgar setelah pembelgaran yang menerapkan model tugas analisis video
kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum lebih tinggi daripada
sebelum pembel gjaran pada setiap pertemuan.
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4.5 Pembahasan

Penelitian ini mengkaji model tugas analisis video kejadian fisika dengan
verifikas konsep melalui praktikum tentang aktivitas belgjar dan hasil belgar.
Penelitian ini memiliki dua tujuan, pertama untuk mengkaji aktivitas belgjar siswa
dalam pembelgjaran fisika pada saat menerapkan model tugas analisis video kejadian
fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum dan tujuan kedua adalah mengkaji
perbedaan hasil belgjar siswa sebelum dan setelah menerapkan model tugas analisis
video kegjadian fisika dengan verifikasi konsep melalui praktikum.

Pada pertemuan pertama rata-rata persentase aktivitas belgjar siswa yaitu
78,6%, jika dikonsultasikan pada tabel 3.1, termasuk dalam kategori aktif, setelah
melakukan refleksi dari pertemuan pertama, diketahui pada indikator bertanya
memiliki persentase terendah. Hal ini digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki
model pembelgjaran pada pertemuan kedua, supaya siswa lebih aktif dalam bertanya,
peneliti mengurangi durasi dari video kejadian fisika supaya tidak terlalu detail dan
membuat lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan untuk praktikum dengan
pertanyaan yang lebih detail tentang materi yang dipelgari, hal ini bertujuan supaya
siswa lebih aktif dadam bertanya dan lebih menguasai materi yang dipelgjari.
Sedangkan untuk hasil belgar untuk pertemuan pertama cukup baik, yaitu rata-rata
pada pre-test adalah 62 dan rata-rata post-test adalah 85,9. Jika dianalisis dengan uji-
t didapatkan nilai t-test sebesar 12,74. Dengan dergjat kebebasan 41 dan taraf
signifikansi 5%, maka t-tabel yang digunakan adalah 2,0195. Hasil uji-t pada
pertemuan pertama ini lebih dari t-tabel sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hipotesis alternatif
dalam penelitian ini adalah hasil belgjar setelah pembelgaran yang menerapkan
model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikas konsep melalui
praktikum lebih tinggi daripada sebelum pembelgjaran.

Pada pertemuan kedua, ratarata aktivitas belajar siswa meningkat yaitu
81,3%, jika dikonsultasikan padatabel 3.1 termasuk dalam kategori sangat aktif. Pada

indikator bertanya mengalami peningkatan yaitu 61,8%, ha ini sesuai dengan tujuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

dari refleks yang dilakukan dari pertemuan pertama, hal ini juga memberikan
dampak pada indikator menjawab pertanyaan, melaksanakan praktikum, mencatat
data praktikum dan mempresentasikan hasil praktikum. Namun pada indikator
menganalisis video kejadian fisika mengalami penurunan, hal ini dikarenakan video
kejadian fisika yang disgjikan pada pertemuan kedua terlalu pendek dan kurang jelas
menurut siswa. Indikator ini yang akan digunakan sebagai refleks untuk
memperbaiki model pembelgjaran yang akan digunakan pada pertemuan ketiga.
Supaya siswa lebih aktif dalam menganalisis video kejadian fisika, pada pertemuan
ketiga video kegjadian fisika yang disgjikan akan dibuat supaya lebih banyak memuat
proses kejadian fisika, sehingga diharapkan siswa lebih antusias dalam menganalisis.
Sedangkan untuk hasil belgar untuk pertemuan pertama mengalami penurunan, yaitu
rata-rata pada pre-test adalah 18 dan rata-rata post-test adalah 61, setelah melakukan
wawancara dengan beberapa siswa mengenai penurunan hasil belgar ini, siswa
merasa materi yang dipelgari pada pertemuan kedua ini terlalu sulit dan siswa sulit
menemukan konsep dari video kejadian fisika yang disgjikan. Jika dianalisis dengan
uji-t didapatkan nilai t-test sebesar 20,76. Dengan dergjat kebebasan 41 dan taraf
signifikansi 5%, maka t-tabel yang digunakan adalah 2,0195. Hasil uji-t pada
pertemuan kedua ini lebih dari t-tabel sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hipotesis alternatif
dalam penelitian ini adalah hasil belgar setelah pembelgaran yang menerapkan
model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikas konsep melalui
praktikum lebih tinggi daripada sebelum pembel g aran.

Pada pertemuan ketiga, rata-rata aktivitas belgar siswa meningkat yaitu
sebesar 83,3%, jika dikonsultasikan dengan tabel 3.1 termasuk dalam kategori sangat
aktif. Pada pertemuan ketiga ini pada indikator menelaah konsep fisika dari video
kegjadian fiska, menjawab pertanyaan, berdiskusi, merangkai aat praktikum, dan
melaksanakan praktikum meningkat, sedangkan untuk indikator mempresentasikan
hasil praktikum masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan tidak semua siswa dapat
melakukan presentasi, mengingat waktu yang terbatas dan siswa tidak mungkin
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mempresentasikan hasil praktikum yang telah dipresentasikan oleh siswa yang lain,
tetapi siswa tetap dapat menanggapi hasil praktikum dari kelompok lain jika ada yang
berbeda hasil. Sedangkan untuk hasil belgjar untuk pertemuan pertama mengalami
penurunan, yaitu rata-rata pada pre-test adalah 25 dan rata-rata post-test adalah 77,1.
Jika dianalisis dengan uji-t didapatkan nilai t-test sebesar 20,52. Dengan dergjat
kebebasan 41 dan taraf signifikans 5%, maka t-tabel yang digunakan adalah 2,0195.
Hasil uji-t pada pertemuan ketiga ini lebih dari t-tabel sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy) diterima.
Hipotesis dternatif dalam penelitian ini adalah hasil belgar setelah pembelgaran
yang menerapkan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikas konsep
melalui praktikum lebih tinggi daripada sebelum pembelgjaran. Setelah melakukan
refleksi dari pertemuan ketiga ini diketahui bahwa aktivitas belgjar dan hasil belgjar
yang dikgi dengan menggunakan model tugas analisis video kegadian fisika inii
sudah cukup baik dan stabil setelah melakukan dua kali refleksi, maka penelitian
dilakukan sampai tiga pertemuan.

Hasil wawancara dengan guru dan siswa yang dilakukan setelah penelitian
menunjukkan tanggapan guru terhadap penerapan model tugas analisis video kejadian
fislka dengan verifikas konsep melalui praktikum bersifat positif karena dapat
menimbulkan kerja sama yang baik antarsiswa, siswa dituntut untuk terlibat aktif
dalam pembelgjaran sehingga lebih mudah memahami konsep fisika yang digjarkan.
Sedangkan pada siswa, mereka mengaku senang karena dengan adanya kegiatan
analisis video kejadian fisika dapat membuat mereka mengerti aplikasi konsep fisika
dalam kehidupan. Selain itu, praktikum, diskusi kelompok dan presentasi membuat
mereka tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembelgjaran fisika.

Penerapan model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep
melalui praktikum dalam pembelgaran fisika dapat membuat siswa lebih aktif
sehingga hasil belgar yang diperoleh siswa juga lebih baik. Keberhasilan
pembelgjaran ini tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi. Kendala yang
dihadapi yaitu alokasi waktu dalam penerapan model. Solusinya yaitu dengan
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meningkatkan peran guru dalam pengelolahan kelas agar tercipta keseriusan dan
kedisiplinan siswa. Selain itu, kebiasaan siswa yang hanya menerima pembelgaran
dengan mendengarkan penjelasan guru mengakibatkan siswa tidak aktif di dalam
kelas. Namun jika semua faktor yang ada dalam model ini dikelola dengan baik maka

tercapainya tujuan pembel gjaran secara maksimal akan sangat dimungkinkan.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Aktivitas belgar fisika siswa pada saat pembelgaran fisika yang menerapkan
model tugas analisis video kejadian fisika dengan verifikasi konsep melalui
praktikum pada pertemuan ketiga adalah yang paling baik karena memiliki
persentase aktivitas tertinggi, pada pertemuan ketiga ini model pembelgjaran
telah direfleksi sebanyak dua kali, media video kejadian fisika dan .lembar
kerja siswa (LKS) dirancang supaya dapat mengacu rasa ingin tahu siswa
sehingga siswa lebih aktif.

2. Hasil belgar fisika siswa setelah pembelgjaran yang menerapkan model tugas
analisis video kejadian fisika dengan verifikas konsep melaui praktikum,
lebih tinggi daripada hasi| belgjar fisika siswa sebelum pembel gjaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang
diberikan sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya dalam menerapkan model tugas analisis video kejadian
fiskka dengan verifikas konsep melaui praktikum melaui praktikum lebih
meningkatkan kreatifitas, bailk dalam merencanakan pembelgjaran maupun
dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran agar tujuan pembelgaran dapat
tercapal secaramaksimal.

2. Bagi pendliti lain, hendaknya penelitian ini dapat dikembangkan dalam materi
yang berbeda dengan sampel yang lebih besar.
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